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ABSTRACT

) Needed of wheat in Indonesia that increasing every year, indirectly forcing to
improve development cultivation of wheat. By developing wheat crop that able to adapt in
abiotic stresses such as high temperatures and dry land may be one of way out of from
limited land. Pur(;aose of _stud?/: etermine dynamics of growth and yield of some wheat
genotypes adapted to tropical fowlands, as well as selection of genotypes adapted to do that
will be candidate varieties based on phenotypic appearance. Research done by planting ten
enotypes of wheat which have been_ada‘a'ged year ago. Experiment was conducted in
elogoweru village, Guntur, Demak with altitude 20 meters above sea level in July until
October 2013. Next research is selection process of genotypes based on best performance
from planting F2 seed. Concluded: decrease in crops height in process of adaptation from
elders, F1 and F2 and character of number of tillers seen an increase in adaBtatlon process.
Yield Fotentlal results also showed a decrease in 1000 grain weight and number of seeds per
anicle in process of adaptation from elders, F1 and F2 but for yield per hectare, genotype
AJ3302, ALTAR, SELAYAR and OASIS able to show an increase. Selection process showed
that genotype LAJ3302, ALTAR, SELAYAR, OASIS, and HP1744 BASRIBEY are genotype
that can be used as candidate varieties that resistant high temperatures and drought stress.
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INTISARI

Kebutuhan gandum yang terus meningkat setiap tahun memaksa usaha penanaman
gandum di Indonesia. Dengan mengembangkan gandum yang mampu beradaptasi di lahan
cekaman abiotik, berupa suhu tinggi dan lahan Kkering, dapat menjadi jalan keluar dari
keterbatasan lahan. Tujuan: mengetahui dinamika pertumbuhan dan hasil panen beberapa
Een_otlpe gandum yang diadaptasikan di dataran rendah tropis dan melakukan seleksi genotipe

asil adaptasi calon varietas berdasar penampilan fenotipe. Penelitian dengan penanaman 10
genotipe gandum F2 hasil adaptasi tahun sebelumnya, di Desa Telogoweru, Guntur, Demak
ada bulan Juli hmgiga Oktober 2013. Penelitian selanjutnya adalah melakukan seleksi
erdasarkan penampilan terbaik dengan penanaman kembali hasil panen F2. Kesimpulan:
terjadi penurunan nilai tinggi tanaman dalam proses adaptasi tetua, F1 maupun F2, dan Eada
karakter jumlah anakan terlihat adanya peningkatan dari proses adaptasi F2. Potensi hasil
menunjukkan penurunan berat 1000 butir dan jumlah biji per malai dalam proses adaptasi
tetua, F1 dan F2, tetapi untuk hasil biji per hektar, genotipe LAJ3302, ALTAR, SELAYAR,
dan OASIS mamgu menurlgukkan peningkatan hasil. Proses seleksi menunjukkan bahwa
genotipe LAJ3302, ALTAR, SELAYAR, OASIS, BASRIBEY, dan HP1744 merupakan
genotipe yang dapat dijadikan calon varietas tahan cekaman suhu tinggi dan kekeringan.

Kata kunci: cekaman kekeringan, gandum, seleksi genotipe
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PENDAHULUAN

Selama ini Indonesia memiliki
ketergantungan impor gandum dari luar
negeri karena kebutuhan yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, hampir 100
persen adalah hasil impor. Permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan gandum adalah
jenis yang masih terbatas pada varietas dataran
tinggi, sehingga sasaran pengembangan gandum
adalah varietas dataran rendah. Kendala
utamanya adalah lingkungan yang kurang
menguntungkan, khususnya cekaman suhu
tinggi dan kekeringan. Ashari et al., (2012)
menyatakan bahwa perubahan lingkungan
tumbuh dari dataran tinggi ke dataran
menengah dan rendah  menyebabkan
terjadinya perubahan hasil setiap genotipe.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui dinamika pertumbuhan dan
hasil panen beberapa genotipe gandum yang
diadaptasikan di dataran rendah tropis, serta
melakukan seleksi genotipe hasil adaptasi
yang akan dijadikan calon varietas
berdasarkan penampilan fenotipe.

BAHAN DAN METODE

Materi Genotipe. Terdapat 10 genotipe
gandum yang terdiri dari sembilan genotipe

Tabel 1. Hasil analisis proline
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terpilih yang merupakan hasil adaptasi
sebelumnya dan satu jenis genotipe baru,
yaitu ALTAR.

Pelaksanaan. Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Juni 2013 hingga April 2014, di Desa
Tlogoweru, Kecamatan Guntur, Demak
pada ketinggian tempat sekitar 20 meter dpl
dan di Salatiga pada kondisi lahan optimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proline. Proline merupakan salah satu asam
amino yang dihasilkan oleh tanaman saat
mengalami stres abiotik sehingga analisis
kandungan proline dapat digunakan sebagai
penanda ketahanan tanaman terhadap
cekaman abiotik seperti suhu tinggi atau
kekeringan pada tanaman gandum ataupun
tanaman lain. Seperti penelitian Kurniawati
et al., (2014) yang melakukan analisis
akumulasi proline untuk melihat ketahanan
tanaman terung terhadap kekeringan.
Kesepuluh genotipe gandum yang dianalisis
kandungan prolinenya menunjukkan hasil
yang berbeda-beda (Tabel 1). Nilai proline
tinggi dihasilkan oleh genotipe BASRIBEY
diikuti ALTAR, MENEMEN, dan LAJ3302.

. Proline
Genotipe Gandum (g/g berat segar)

OASIS 32.11
HP1744 217.54
LAJ3302/2*MO88 39.30
RABE/2*M088 28.25
H-21 37.19
G-21 35.79
ALTAR 76.84
MENEMEN 42.28
BASRIBEY 111.93
SELAYAR 34.21
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Kemampuan Hidup Tanaman.
Kemampuan hidup tanaman pada kondisi
cekaman suhu tinggi diamati dengan melihat
persentase tanaman yang mampu muncul ke
permukaan dan bertahan hidup hingga akhir
periode pengamatan. Tabel 2 menunjukkan
bahwa persentase perkecambahan dari setiap
genotipe tidak dapat mencapai 80 persen.
OASIS, SELAYAR, BASRIBEY
merupakan tiga genotipe yang mampu
berkecambah lebih banyak dibandingkan
genotipe lain. Menurut Wahid et al., (2007)
selama perkecambahan benih, suhu tinggi
dapat  memperlambat atau  bahkan
menghambat perkecambahan, tergantung
spesies tanaman atau besarnya stress yang
dialami, sehingga masing-masing genotipe
menunjukkan respon yang berbeda terhadap
cekaman suhu yang dialami.

Penyebab lain dari rendahnya
jumlah benih yang mampu berkecambah dan
muncul ke permukaan tanah disebabkan
karena kegiatan beberapa enzim
perombakan atau katabolisme cadangan

Tabel 2. Kemampuan hidup tanaman

makanan dan enzim yang membantu proses
pembentukan atau anabolisme kecambah
akan sangat berperan. Pada kondisi dengan
suhu tinggi dan kekeringan maka Kkerja
enzim akan terhambat.

Saat tahap perkecambahan mampu
dilalui benih hingga membentuk tanaman
sempurna, cekaman suhu tinggi yang terus
terjadi dapat memberi efek pada fotosintesis,
respirasi, hubungan air, dan stabilitas
membran dan juga keberadaan hormon serta
kemampuan tanaman menghasilkan
metabolit primer dan sekunder (Wahid et
al., 2007).

Karakter Tinggi Tanaman. Pengamatan
pertumbuhan tanaman gandum
menunjukkan adanya penurunan tiap
generasi dalam pertumbuhan fase vegetatif
tanaman, yaitu tinggi tanaman (Tabel 3).
Pada penelitian Mafakheri et al., (2010) fase
vegetatif termasuk tinggi tanaman dan masa
pembungaan akan sangat terpengaruh pada
kondisi dengan cekaman kekeringan.

% Tanaman

Genotipe F2 Mampu % Tanaman Bertahan Hidup
Berkecambah
OASIS 61.04 b 15.73 a
HP1744 3933 b 5.08 a
LAJ3302 4092 b 15.32 a
RABE/2*MO88 25.13 ab 14.30 a
H-21 25.46 ab 9.67 a
G-21 26.92 ab 14.26 a
MENEMEN 27.75 ab 14.32 a
BASRIBEY 4333 Db 11.92 a
SELAYAR 54.58 10.72 a
ALTAR 16.25 23.10 a
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Pertumbuhan tinggi tanaman secara
umum dipengaruhi oleh aktivitas auksin
yang terdapat di titik tumbuh apikal.
Penerimaan intensitas radiasi matahari di
dataran rendah relatif lebih  tinggi
dibandingkan dengan di dataran tinggi,
sehingga terjadi gangguan terhadap aktifitas
hormon auksin untuk memacu pertumbuhan
tinggi tanaman.

Penamanan tetua dari beberapa
genotipe menunjukkan Dewata memiliki
tinggi tanaman tertinggi dan mampu

mencapai 54,49 cm dan yang terendah
adalah dari genotipe ALIBEY, vyaitu 40,42
cm, sedangkan pada penanaman F1 genotipe
yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
hanya mencapai 43,09 cm oleh genotipe
LAJ3302 diikuti genotipe H-21, DEWATA,
dan G-18. Setelah dilakukan kembali proses
adaptasi dan seleksi pada F2 didapati bahwa
genotipe dengan tinggi tanaman tertinggi
hanya mencapai 18,61 cm, yaitu genotipe G-
21.

Respon tanaman terhadap cekaman
yang diterima akan berbeda untuk masing-
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masing genotipe sesuai dengan sifat
toleransi yang dimiliki. Pada umumnya
tanaman akan melakukan transpirasi dengan
tujuan untuk pendinginan, tetapi respon
tersebut juga akan menyebabkan tanaman
semakin kehilangan banyak air sehingga
terjadi kekeringan.

Dalam pengamatan tinggi tanaman
dapat dihubungkan dengan jumlah proline
pada masing-masing genotipe (Tabel 1).
Penelitian  Maralian et al.,, (2010)
menunjukkan bahwa keberadaan proline
dapat mengikat air dalam sel sehingga sulit
ditranspirasikan tanaman, proline juga tetap
menjaga turgor stomata sehingga CO, tetap
dapat diserap oleh tanaman untuk
melakukan fotosintesis sehingga akumulasi
fotosintat tetap dapat dilakukan tanaman.
Pada tetua dan F1 menunjukkan kandungan
proline  pada genotipe BASRIBEY,
MENEMEN, LAJ3302 dan diikuti H-21
yang memiliki jumlah proline tertinggi
dibandingkan genotipe lain, di sini genotipe
tersebut juga menunjukkan pertumbuhan
tinggi tanaman yang cukup baik.

Tabel 3. Dinamika karakter tinggi tanaman dalam proses adaptasi

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

Genotip Gandum

Tetua (P)* F1** F2

OASIS 46.34 ab 37.57 ab 17.33 a
HP1744 44.33 ab 34.39 ab 16.11 a
LAJ3302/2*MO88 47.47 abc 43.09 b 18.31 a
RABE/2*MO88 45.93 ab 34.44 ab 14.17 a
H-21 48.02 abc 42.28 b 18.13 a
G-21 46.81 ab 35.87 ab 18.61 a
G-18 49.86 bc 38.04 b -

MENEMEN 42.93 ab 32.95 ab 18.19 a
BASRIBEY 49.26 bc 33.79 ab 16.99 a
ALIBEY 40.42 a 27.83 a -

SELAYAR 44.24 ab 36.68 ab 17.67 a
DEWATA 54.49 c 40.53 b -

ALTAR - 18.75 a

*Sumber: Puspita (2013)
**Sumber: Data Sekunder.
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Karakter Jumlah Anakan. Hasil penelitian
Nur et al, (2010) menunjukkan bahwa
perubahan lingkungan tumbuh dari dataran
tinggi ke dataran rendah pada lingkungan
tropika basah menyebabkan terjadinya
penurunan daya berkecambah benih,
penurunan tinggi tanaman, dan penurunan
jumlah anakan produktif dari setiap genotipe
gandum yang diuji. Jumlah anakan pada saat
adaptasi tetua dan F1 (Tabel 4)
menunjukkan respon yang berbeda, pada
tetua jumlah anakan yang terendah adalah
2,63, yaitu genotipe ALIBEY dan tertinggi
6,37, yaitu genotipe OASIS, pada adaptasi
F1 hasil terendah juga terdapat pada
genotipe ALIBEY, vyaitu 0,3 dan tertinggi
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Pada proses adaptasi F2, jumlah
anakan pada berbagai genotipe tidak
berbeda nyata, dengan nilai terendah adalah
0,48 pada genotipe H-21 dan tertinggi
adalah 3,26 pada genotipe LAJ3302.
Rendahnya  jumlah  anakan  diduga
disebabkan oleh cekaman suhu tinggi dan
kurangnya air yang dialami oleh beberapa
genotipe relatif berat, lebih banyak asimilat
yang direspirasikan  menjadi  energi,
sehingga yang digunakan untuk mendukung
perbanyakan anakan menjadi rendah.

Potensi Berat 1000 butir. Pada Tabel 5,
bervariasinya berat 1000 biji disebabkan
oleh perbedaan jumlah asimilat yang dapat

hanya mencapai 1,7, vyaitu genotipe ditranslokasikan pada saat pengisian biji.
SELAYAR dan 1,63, vyaitu genotipe Pada saat adaptasi tetua, genotipe
LAJ3302. SELAYAR menunjukkan berat 1000 butir

tertinggi, yaitu 31,08 gram

Tabel 4. Dinamika karakter jumlah anakan dalam proses adaptasi

Rata-rata jumlah anakan

Genotipe Gandum -E?)Lia . 2

OASIS 6.37 b 120 abc 2.46 a
HP1744 513 ab 0.93 abc 1.27 a
LAJ3302/2*MO88 513 ab 1.63 bc 3.26 a
RABE/2*MO88 573 ab 053 abc 1.10 a
H-21 313 ab 0.83 abc 0.48 a
G-21 460 ab 127 abc 1.12 a
G-18 323 ab 034 ab -

MENEMEN 453 ab 1.00 abc 0.88

BASRIBEY 487 ab 117 abc 1.26

ALIBEY 2.63 a 0.30 a -

SELAYAR 523 ab 170 c 196 a
DEWATA 400 ab 0.63 abc -

ALTAR - - 2.10 a

*Sumber: Puspita (2013)
**Sumber: Data Sekunder.
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dan yang terendah adalah genotipe
ALIBEY, vyaitu 24,31 gram. Rendahnya
berat 1000 butir pada berbagai genotipe jika
dibandingkan dengan varietas Selayar,
disebabkan pada suhu yang tinggi masa
pengisian biji akan semakin singkat, hal
tersebut  akan memengaruhi tidak
maksimalnya ukuran biji.

Acevedo et al., (1991) dalam Al-
Karaki (2012) menyebutkan bahwa setiap
peningkatan 1°C dari suhu udara 17°C
hingga 24°C pada fase pengisian biji dapat
menurunkan bobot biji gandum sekitar
empat persen. Kurang efisiennya akumulasi
asimilat dari daun ke biji juga disebabkan
karena air yang terbatas, yaitu dalam proses
translokasi.

Terjadi peningkatan berat 1000 butir
pada F1 dibandingkan dengan Tetua. Sama
seperti hasil adaptasi Tetua, berat 1000 butir
tertinggi adalah pada genotipe SELAYAR,
yaitu 34,77 gram dan yang terendah adalah

Tabel 5. Dinamika berat 1000 biji
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genotipe ALIBEY, vyaitu 25,84 gram.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
kemajuan seleksi, genotipe F1 tersebut
sudah mampu beradaptasi dengan baik
dibandingkan dengan Tetua.

Berbeda dengan berat 1000 butir
pada adaptasi F2 terjadi penurunan
dibandingkan denga F1 maupun tetua. Hasil
tertinggi adalah genotipe ALTAR, vyaitu
25,29 gram dan terendah adalah genotipe G-
21, yaitu 6,03 gram.

Potensi  Jumlah Biji per Malai.
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 6)
dapat dilihat jumlah biji per malai pada
proses adaptasi selalu terjadi penurunan.
Saat penanaman Tetua, mampu mencapai
35,47 biji per malai pada genotipe H-21,
pada penanaman F1 terlihat bahwa jumlah
biji per malai tertinggi juga terdapat pada
genotipe H-21, tetapi hanya mencapai 20,63
biji per malai, demikian juga dengan

Berat 1000 Biji (gram)

Genotip Gandum

Tetua (P)* F1** F2

OASIS 29.77 b 34.12 cd  22.62 a
HP1744 27.44 ab 30.69 bed 19.96 a
LAJ3302/2*MO88 28.05 ab 29.82 abc 21.21 a
RABE/2*MO88 27.33 ab 28.30 ab 7.78 a
H-21 28.40 ab 30.54 bcd 8.33 a
G-21 28.55 ab 31.71 bcd 6.03 a
G-18 27.12 ab 34.05 cd -

MENEMEN 26.40 ab 32.57 cd 15.07 a
BASRIBEY 30.22 b 32.01 bcd  13.25 a
ALIBEY 24.31 a 25.84 a -

SELAYAR 31.08 b 34.77 d 20.08 a
DEWATA 27.73 ab 31.65 bcd -

ALTAR - - 25.29 a

*Sumber: Puspita (2013)
**Sumber: Data Sekunder.
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penanaman adaptasi F2 terjadi penurunan, di
sini yang tertinggi adalah genotipe LAJ3302,
yaitu 18,88 biji per malai dan yang terendah
adalah genotipe G-21 hanya menghasilkan
lima biji per malai.

Kemungkinan terbesar hal ini diduga
terjadi karena pada suhu tinggi akan
menyebabkan serbuk sari menjadi steril
sehingga pembuahan tidak dapat berlangsung.
Seperti yang disampaikan Porter, 2005 (dalam
Balla, 2012) bahwa stress suhu tinggi pada
masa pembungaan akan  menyebabkan
kegagalan dalam pembuahan dan
pembentukan biji yang akhirnya mengarah
pada hasil yang lebih rendah. Penelitian
Wahyu et al., (2013); Shefazadeh et al.,
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Potensi Hasil Biji per Hektar. Di bawah
kondisi lingkungan dengan suhu tinggi, siklus
hidup tanaman gandum berlangsung lebih
cepat daripada di bawah kondisi normal,
akibatnya lama stadia pertumbuhan tanaman
menjadi lebih pendek, jumlah hari untuk
akumulasi asimilat lebih sedikit sehingga
produksi biomas menurun (Al-Karaki, 2012).
Dalam proses adaptasi tanaman mengalami
interaksi dan penyesuaian dengan lingkungan
hidupnya yang dalam hal ini adalah
penyesuaian tanaman gandum terhadap suhu
tinggi, sehingga pada hasil F1 (Tabel 7) dapat
dilihat bahwa semua genotipe yang dicobakan
mengalami peningkatan hasil biji (ton per ha).
Berdasarkan selisih hasil antara tetua dan F1,

(2012) juga menunjukkan bahwa gandum di  genotipe OASIS, LAJ3302, H-21,
dataran rendah menyebabkan tingginya floret BASRIBEY, dan SELAYAR  mampu
yang hampa dan menyebabkan jumlah biji per meningkat. Beberapa genotipe yang lain
malai yang dihasilkan semakin rendah. menunjukkan peningkatan
Tabel 6. Dinamika jumlah biji per malai
. Jumlah Biji per Malai (butir)
Genotip Gandum F;
Tetua (P)* F1** F2
OASIS 27.57 ab 16.4 ab 13 a
HP1744 27.17 ab 17.4 10.65 a
LAJ3302/2*MO88 30.03 ab 22.7 18.88 a
RABE/2*MO088 31.27 ab 17.9 7.4 a
H-21 35.47 b 20.63 b 6.67 a
G-21 235 a 14.63 ab 5 a
G-18 27.03 ab 13.17 ab -
MENEMEN 27.47 ab 16.7 b 15.8 a
BASRIBEY 30.07 ab 16.47 ab 10 a
ALIBEY 34.17 b 5.92 a -
SELAYAR 27.87 ab 18.7 b 15.31 a
DEWATA 28.17 ab 11.21 ab -
ALTAR 7.53 a

*Sumber: Puspita (2013)
**Sumber: Data Sekunder.
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dengan nilai terendah, yaitu pada genotipe
ALIBEY, G-18 dan DEWATA, oleh sebab itu
ketiga genotipe tersebut terseleksi dan tidak

dilanjutkan ~ dalam  proses  penanaman
selanjutnya (F2).

Beberapa  genotipe F2  terjadi
penurunan hasil dibandingkan F1 yang

ditunjukkan dengan tanda minus (-) pada
kolom selisih hasil biji F1 dan F2, yaitu
genotipe OASIS, RABE, dan SELAYAR.
Secara keseluruhan pada penanaman F2 terjadi
peningkatan hasil dibandingkan tetua, kecuali
genotipe RABE dari 0,31 ton per ha menjadi
0,18 ton per ha. Penampilan genotipe ALTAR
menunjukkan hasil yang dapat dianggap baik,
meskipun hasil biji per ha tidak lebih tinggi
dibandingkan genotipe lain, tetapi sebagai
genotipe yang baru diuji pada lahan dataran
rendah suhu ekstrim tinggi dan jumlah air
yang sangat terbatas sudah menunjukkan hasil
yang lebih baik dibandingkan pada genotipe
lain saat penanaman awal (tetua).

Pada penanaman F1 dan F2 tersebut
sudah terjadi proses kemajuan seleksi, yaitu
kenaikan hasil yang diperoleh dalam proses
seleksi suatu populasi, meskipun pada F2
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terjadi penurunan hasil dibandingkan F1 tetapi
hasil F2 pada beberapa genotipe tetap lebih
tinggi dibandingkan penanaman tetua. Rata-
rata hasil biji per hektar pada genotipe
MENEMEN vyang mampu menghasilkan
jumlah tertinggi, yaitu 1,9 ton per ha,
menunjukkan adanya kemajuan seleksi, pada
F1 meningkat dua kali lipat dibandingkan
tetua dan pada F2 meningkat pula dua kali
lipat dibandingkan F1. Genotipe lain yang
menunjukkan hasil penanaman F2 cukup baik
adalah H-21, yaitu 1,6 ton per ha dan diikuti
LAJ3302, yaitu 1,51 ton per ha.

Kekeringan menyebabkan penurunan
vigor perkecambahan benih, laju fotosintesis
bersih, dan memacu kebocoran sel pada daun,
bahkan pada beberapa varietas menunjukkan
kehilangan air yang sangat tinggi melalui
transpirasi (Biesaga dkk., 2014). Begitu juga
yang ditunjukkan pada penelitian Altuhais,
dkk (2014), yaitu penanaman pada dataran
rendah dengan cekman suhu tinggi, dapat
menurunkan tinggi tanaman, jumlah anakan,
luas daun sehingga menyebabkan rendahnya
hasil biji.

Tabel 7. Dinamika karakter hasil biji per hektar dalam proses adaptasi

Rata-rata Hasil Biji per Hektar (ton)

Selisih Tetua dan

Genotip Gandum

Selisih F; dan F,

Tetua (P)* Fo** F, F.
OASIS/SKAUZ/I4*BCN 0.41 1.12 1.04 0.71 -0.08
HP1744 0.42 0.85 1.28 0.43 0.43
LAJ3302/2*MO88 0.33 1.44 151 111 0.07
RABE/2*MO88 0.31 0.66 0.18 0.35 -0.48
H-21 0.37 1.06 1.60 0.69 0.54
G-21 0.46 0.86 1.21 0.41 0.35
G-18 0.16 0.48 - 0.32
MENEMEN 0.45 0.84 1.90 0.40 1.06
BASRIBEY 0.39 0.93 1.20 0.54 0.27
ALIBEY 0.15 0.16 - 0.01
SELAYAR 0.40 142 1.23 1.02 -0.19
DEWATA 0.31 0.45 - 0.15
ALTAR - - 0.60 -

*Sumber: Puspita (2013)
**Sumber: Data Sekunder.
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Seleksi Genotipe. Pada Tabel 8 terlihat hanya
enam genotipe dari sepuluh genotipe F2 yang
ditanam sebelumnya karena keempat benih
dari genotipe yang lain tidak dapat tumbuh.
Keenam genotipe tersebut dapat menjadi calon
varietas gandum dataran rendah tropis.
Penelitian yang dilakukan Ahmed et al.,
(2012) mengenai adaptasi dan seleksi
beberapa genotipe gandum pada kondisi
kekurangan air dan suhu tinggi juga berhasil
menemukan satu genotipe yang berpeluang
menjadi calon varietas tahan terhadap
cekaman abiotik dan ditunjukkan dengan
kemampuannya untuk menghasilkan karakter
pertumbuhan dan hasil biji yang lebih baik
dibandingkan genotipe lain.

Genotipe  LAJ3302  menunjukkan
penampilan yang terbaik dengan karakter
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,
panjang malai, dan jumlah biji per malai yang
lebih tinggi dibandingkan genotipe lain.
Jumlah spiklet hampa pada LAJ3302 juga
sangat rendah sehingga dapat menunjukkan
bahwa keberhasilan proses penyerbukan lebih
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tinggi. Hal tersebut yang menunjukkan bahwa
genotipe LAJ3302 yang memiliki ketahanan
paling tinggi dibandingkan genotipe lain
terhadap kondisi dataran rendah tropis dengan
cekaman suhu tinggi dan kekeringan, tetapi
berdasarkan berat 1000 butir, yang tertinggi
ditunjukkan oleh genotipe BASRIBEY, dalam
hal ini genotipe ini juga memiliki jumlah daun
terbanyak, diduga banyaknya daun yang
mendukung proses penimbunan asimilat di
dalam biji dan mampu menghasilkan berat
1000 biji yang lebih tinggi. Berdasarkan
karakter persentase berat biji per biomassa
tubuh tanaman dapat dilihat bahwa genotipe
SELAYAR menunjukkan nilai terbaik, yaitu
53,72 persen. Hal tersebut menggambarkan
bahwa pada genotipe SELAYAR memiliki
indeks panen yang terbaik dibandingkan
kelima genotipe yang lain. Terlihat juga
bahwa genotipe SELAYAR merupakan
genotipe terbaik kedua setelah LAJ3302 dalam
hal karakter tinggi tanaman, panjang malai,
dan jumlah biji per malai.

Tabel 8. Pertumbuhan genotipe dalam proses seleksi

Genotipe 1 2 3 4 5 6 7 8
ALTAR 71.58 2.2 1464 8.26 19.2 5.2 18.45 38.81
LAJ3302 86.94 3.6 2392 9.38 24.2 4.6 21.59 43.38
SELAYAR 75.3 3.2 18.72  9.12 22.4 8.2 23.67 53.72
OASIS 71.63 3.25 17.3 8.48 15.75 11.25 21.76 37.98
BASRIBEY 58.75 4 19.15 8.1 9 155 31.11 23.53
HP1744 58.1 2.5 18.35 8.25 12 145 27.83 35.44
Keterangan:

Tinggi tanaman (cm)
Jumlah daun

Panjang akar (cm)

Panjang malai (cm)

Jumlah biji/malai

Spiklet hampa

Berat 1000 butir (gram)

% biji/biomassa tubuh tanaman.

NGO ~wWNE
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KESIMPULAN
Dari  penelitian  yang telah
dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan

bahwa pada beberapa genotype terjadi
penurunan pada karakter tinggi tanaman,
berat 1000 butir, dan jumlah biji per malai
selama proses adaptasi tetapi pada karakter
jumlah anakan dan hasil biji per hektar
mengalami peningkatan dari proses adaptasi.
Genotipe LAJ3302, ALTAR, SELAYAR,
OASIS, BASRIBEY, dan HP1744
merupakan genotipe yang lolos dalam
proses seleksi dan dijadikan sebagai calon
varietas tahan cekaman suhu tinggi.
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